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BAB I  

PENDAHU LUAN  

 
A. Latar belakang Masalah 

Perekonomian makro di Indonesia sangat ditentukan oleh bagaimana 

masyarakat berkreasi untuk melakukan kegiatan ekonomi produktif. 

Mengingat bangsa Indonesia adalah negara kepulauan dan maritim maka 

banyak masyarakat Indonesia yang bergerak pada sektor pertanian, 

peternakan dan perkebunan. Dari ketiga sektor itu bisa dijadikan penunjang 

pendapatan perekonomian  masyarakat Indonesia. 

 
Salah satu komoditas peternakan ayam yang memiliki potensi cukup tinggi di 

Indonesia adalah peternakan ayam pedaging (broiler). Hal tersebut karena 

daging ayam cenderung lebih banyak dikonsumsi oleh masyarakat dengan 

harga daging ayam perkilogramnya lebih murah dari pada daging sapi dan 

daging kambing. Selain itu, daging ayam sangat mudah didapatkan karena 

saluran distribusinya hingga ke tingkat pengecer yang langsung menyalurkan 

kepada konsumen. 

 
Peternakan merupakan kegiatan alami masyarakat untuk mengelola dan 

mengembangbiakan hewan-hewan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

memiliki nilai konsumsi yang tinggi seperti ayam, kambing, kerbau dan sapi. 

Peternakan yang paling mudah dan murah yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat adalah peternakan ayam. 
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Peternakan ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu ternak yang sangat 

potensial untuk dikembangkan, ayam pedaging (broiler) salah satu jenis 

ternak yang menghasilkan daging dan memiliki nilai ekonomi yang cukup 

potensial, beternak ayam broiler benar-benar memiliki keuntungan yang tidak 

dimiliki oleh ternak lainnya yaitu waktu panen yang cukup singkat dan 

pertumbuhannya yang cepat. 

 
Usaha ternak ayam ada beberapa jenis seperti ayam bangkok, ayam kampung, 

ayam petelur, ayam broiler (pedaging), ayam pelung dan ayam kalkun. Dari 

beberapa jenis ayam diatas semua ayam memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

dan nilai konsumsi yang tinggi. Dari semua jenis ternak ayam yang lebih 

banyak dilakukan oleh masyarakat dalam beternak adalah peternakan ayam 

daging dan petelur karena, memiliki nilai konsumsi yang tinggi mulai dari 

dagingnya maupun telurnya. 

 
Usaha ternak ayam broiler  merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

pendapatan dan mensejahterakan kehidupan masyarakat peternak maupun 

masyarakat pengonsumsi daging ayam. Pendapatan usaha ternak sangat 

ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil produksi pada periode tertentu, 

semakin banyak penjualan, maka akan semakin besar pula pendapatan dari 

usaha ternak. 
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Sobihan adalah salah seorang yang mencoba untuk ikut terjun dalam usaha 

peternakan ayam khususnya ayam broiler. Peternak Sobihan bergerak di 

usaha peternakan ayam memiliki gambaran pendapatan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Pendapatan Peternakan Ayam Sobihan  

Bulan 
BibitAyam 

Masuk 

Harga jasa 

pemeliharaan/ ekor 

Total 

Pendapatan 

Februari 6.000 1.500 9.000.000 

April  6.500 1.500 9.750.000 

Juni 6.000 1.500 9.000.000 

Agustus 6.500 1.500 9.750.000 

September 7.000 1.500 10.500.000 

November 6.500 1.500 9.750.000 

Sumber: data pembukuan Sobihan 2019. 

 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa semakin banyak populasi ayam yang 

masuk atau dipelihara maka, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh 

peternak Sobihan. 

 
Dari gambaran tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

analisis pendapatan peternak ayam broiler pada kemitraan Sobihan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari gambaran latar belakang masalah seperti di atas, penulis 

membuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah Analisis pendapatan peternakan ayam broiler pada 

kemitraan Sobihan? 

 
Dari penjelasan gambaran latar belakang dan rumusan masalah, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut pada Kemitraan Ayam Broiler 

Sobihan dengan judul sebagai berikut. �³ANALISIS PENDAPATAN 

PETERNAKAN AYAM BROILER PADA KEMITRAAN SOBIHAN DI 

�'�(�6�$���.�$�/�,�5�(�-�2�����������´�� 

 
C. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menjaga agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan penulis 

membatasi ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Pendapatan. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kemitraan. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Peternakan Ayam Sobihan Kalirejo. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pendapatan peternak 

ayam broiler pada kemitraan Sobihan di Kalirejo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

Dengan mengetahui analisis pendapatan peternakan ayam pada 

kemitraan Sobihan di Kalirejo dapat menambah wawasan dan 

menambah ilmu dibidang manajemen keuangan. 

b. Manfaat secara praktis 

Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian ini bagi beberapa 

pihak adalah sebagai berikut: 

1) Bagi peneliti 

Sebagai sumbang atau pelengkap bacaan diperpustakaan FEB 

dan dapat dijadikan latihan untuk menerapkan ilmu mengenai 

variabel penelitian yang telah didapatkan selama penelitian. 

2) Bagi Mahasisawa/Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai panduan atau bahan apalagi yang ingin 

melakukan dengan penelitian dengan variabel yang sama, atau 

mungkin jika ingin mengembangkan konsep dari teori hasil 

penelitian ini. 
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3) Bagi Kemitraan/Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bahan 

pertimbangan untuk membuat keputusan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


